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A. Defenisi Hasil Belajar

Di dalam kamus bahasa Indonesia, hasil adalah suatu yang ada
(terjadi) oleh suatu kerja, berhasil sukses.! Sementara menurut R.gagne hasil
dipandang sebagai kemampuan internal yang menjadi milik orang serta
orang itu melakukan sesuatu.? Sedangkan belajar menurut Morgan, dalam
buku Introduction to Psychology (1978) mengemukakan bahwa belajar
adalah setiap perubahan yang relatif menetap dalam tingkah laku yang terjadi
sebagai suatu hasil dari latihan atau pengalaman.® Secara psikologis belajar
merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai
hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan
hidupnya. Perubahan-perubahan tersebut akan nyata dalam seluruh aspek
tingkah laku.*

Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
adalah semua perubahan tingkah laku yang tampak setelah berakhiranya

perbuatan belajar baik perubahan pengetahuan, sikap, maupun keterampilan,

! Hartono, Kamus Praktis Bahasa Indonesia, (Jakarta: Rienika Cipta, 1996), h. 53

2 Depag, Pedoman Pelaksanaan Pembelajaran Tematik, (Jakarta: Direktorrat Jendral
Kelembagaan Islam,2005,) h, 46

® M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Jakarta: 1990, cet ke 5). h. 84

* Slameto, Belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, (Rineka Cipta:Jakarta,
1995, Cetke 2), h. 2
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karena didorong dengan adanya suatu usaha dari rasa ingin terus maju untuk
menjadikan diri menjadi lebih baik.

Pada dasarnya penilaian bertujuan untuk mengetahui perkembangan
hasil belajar siswa dan hasil mengajar guru. Informasi hasil belajar berupa
kompetensi dasar yang sudah dipahami dan yang belum dipahami oleh
sebagian besar siswa. Hasil belajar siswa digunakan untuk memotivasi siswa
dan guru agar melakukan perbaikkan dan peningkatan kualitas proses
pembelajaran. Upaya perbaikkan dan peningkatan kualitas pembelajaran
dilakukan dalam bentuk program remedial dan pengayaan berdasarkan hasil
evaluasi hasil penilaian. Apabila dalam satu satuan waktu tertentu sebagian
besar siswa belum mencapai tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar,
maka guru melaksanakan program remedial, sedang bagi siswa yang telah
menguasai diberi program pengayaan. Jadi prinsip dasar kegiatan mengelola
hasil penilaian adalah pemanfaatan hasil penilaian untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran.

Hakekatnya hasil belajar siswa adalah perubahan tingkah laku.
Tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang luas mencangkup
bidang kognitif, afektif, dan psikomotoris. Kemudian laporan hasil belajar
siswa mencakup aspek kognitif, aspek psikomotor, dan aspek afektif.
Informasi aspek afektif dan psikomotor diperoleh dari sistem tagihan yang

digunakan untuk mata pelajaran sesuai dengan tuntutan kompetensi dasar.
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Tidak semua mata pelajaran memiliki aspek psikomotor, hanya mata
pelajaran tertentu saja yang dinilai aspek psikomotornya, yaitu yang
melakukan kegiatan praktek di laboratorium atau bengkel. Informasi aspek
afektif diperoleh melalui kuesioner atau pengamatan yang sistematik.
Kemudian laporan hasil belajar, selain muncul skor juga muncul keterangan
tentang penguasaan siswa terhadap materi yang telah dipelajari. Dengan
demikian pada laporan itu selain ada ketentuan lulus atau tidak lulusnya
seseorang siswa juga ada keterangan materi apa saja yang sudah dikuasai
dan materi apa saja yang belum dikuasai siswa. Adapun yang menjadi tolak
ukur dalam menyatakan bahwa suatu proses belajar mengajar dikatakan
berhasil, berdasarkan ketentuan kurikulum yang disempurnakan, dan yang
saat ini digunakan adalah :

a. Daya serap terhadap bahan pelajaran yang telah diajarkan mencapai
prestasi tinggi, baik secara individu maupun kelompok.

b. Prilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran atau intruksional
khusus (TIK) telah dicapai siswa baik secara individu maupun secara

kelompok.®

> Muhammad Uzer Ustman, Upaya Optimamlisasi Kegiatan Belajar Mengajar,(

Bandung,: Remaja Rosydakarya, 1993,) h. 3
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B. Macam-Macam Hasil Belajar

ujuan pendidikan dapat dirumuskan baik tujuan kurikuler maupun

tujuan instruksional, dalam sistem Pendidikan kita menggunakan klasifikasi

hasil belajar dari Benyamin Bloom yang secara garis besar membagi menjadi

tiga ranah antara lain:

a. Ranah Kognitif. Pada ranah kognitif terdapat beberapa tipe hasil

belajar diantaranya adalah:

1)

2)

Tipe hasil belajar pengetahuan

Tipe hasil belajar pengetahuan termasuk kognitif tingkat rendah
yang paling rendah. Namun, tipe hasil belajar ini menjadi prasarat
bagi tipe hasil balajar berikutnya. Hafal menjadi prasarat bagi
pemahaman. Hal ini berlaku bagi semua bidang study®.
Pengetahuan merupakan kemampuan untuk mengingat materi
pelajaran yang sudah dipelajari dari fakta-fakta.

Tipe hasil belajar pemahaman

Tipe hasil belajar yang lebih tinggi dari pada pengetahuan adalah
pemahaman. Pemahaman dapat dibedakan menjadi tiga kategori

yaitu:

6

Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja

Rosdakarya,1995, cet. ke-5,) h. 22-24
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a) Pemahaman penterjemahan, yakni kemampuan
menterjemahkan materi verbal dan memahami pernyataan-
pernyataan non-verbal

b) Pemahaman penafsiran, yakni kemampuan untuk
mengungkapkan pikiran suatu karya dan menafsirkan berbagai
tipe data sosial.

c) Pemahaman  ekstrapolasi, yakni  kemampuan  untuk
mengungkapkan di balik pesan tertulis dalam suatu keterangan
atau lisan.’

3) Tipe hasil belajar aplikasi

Aplikasi adalah penggunaan abstrak pada situasi kongkret atau

situasi khusus. Abstraksi tersebut mungkin berupa ide, teori, atau

petunjuk teknis. Menerapkan abstraksi ke dalam situasi baru
disebut aplikasi.?

b. Ranah Afektif. Bidang afektif yang berkenaan dengan sikap dan nilai.
Tipe hasil belajar afektif tampak pada siswa dalam berbagai tingkah
laku seperti atensi/perhatian terhadap pelajaran, disiplin, motivasi
belajar, menghargai guru dan teman sekelas, kebiasaan belajar dan
lain-lain. Sekalipun bahan pelajaran berisikan bidang kognitif, namun

bidang afektif harus menjadi bagian integral dari bahan tersebut, dan

" H. Syafruddin Nurdin, , Guru Profesional dan Implementasi Kurikulum, (Jakarta:
Ciputra Press, 2005, cet ke-3,) h. 102-104
® Nana Sudjana, Op.Cit, h. 25
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harus nampak dalam proses belajar dan hasil belajar yng dicapai

siswa.

Ada beberapa tingkatan bidang afektif sebagai tujuan dan tipe hasil

belajar. Tingkatan tersebut dimulai dari tingkatan yang paling sederhana

sampai tingkatan yang paling kompleks.

1)

2)

3)

4)

Receiving/attending, yakni semacam kepekaan dalam menerima
rangsangan (stimulasi) dari luar yang datang pada siswa, baik
dalam bentuk masalah situasi, gejala. Dalam tipe ini termasuk
kesadaran, keinginan untuk menerima stimulus, kontrol dan seleksi
gejala atau rangsangan dari luar.

Responding atau jawaban, yakni reaksi yang diberikan seseeorang
terhadap stimulasi yang datang dari luar. Dalam hal ini termasuk
ketepatan reaksi, perasaan, kepuasan dalam menjawab stimulus
dari luar yang datang pada dirinya.

Valuing (penilaian), yakni berkenaan dengan nilai dan kepercayaan
terhadap gejala atau stimulasi tadi. Dalam evaluasi ini termasuk
didalamnya kesediaan menerima nilai, latar belakang atau
pengalaman untuk menerima nilai, dan kesepakatan terhadap nilai
tersebut

Organisasi, yakni pengembangan nilai ke dalam suatu sistem
organisasi, termasuk menentukan hubungan suatu nilai dengan

nilai lain dan kemantapan, dan prioritas nilai yang telah dimilikinya
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5) Karakteristik nilai atau internalisasi nilai yakni keterpaduan dari
semua sistem nilai yang telah dimiliki seseorang, yang
mempengaruhi pola kepribadian dan tingkah lakunya

c. Ranah Psikomotorik

Tipe hasil belajar bidang psikomotorik tampak dalam bentuk
keterampilan, kemampuan bertindak individu. Ada 6 tingkatan
keterampilan yakni:

1) Gerakan refleks (keterampilan pada gerakan yang tidak sadar)

2) Keterampilan pada gerakan-gerakan dasar

3) Kemampuan perceptual termasuk didalamnya membedakan visual,
membedakan auditif motorik dan lain-lain

4) Kemampuan dibidang fisik, misalnya kekuatan, keharmonisan,
ketepatan

5) Gerakan-gerakan skill, mulai dari keterampilan sederhana sampai
pada keterampilan yang kompleks

6) Kemampuan yang berkenaan dengan non decursive komunikasi
seperti gerakan ekspresif, interpretative

Tipe hasil belajar yang dikemukakan diatas sebenarnya tidak berdiri

sendiri, tapi selalu berhubungan satu sama lain bahkan ada dalam

kebersamaan®.

® Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung; Sinar Baru

Algensindo, 1995), h. 53-54
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C. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Adapun faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah sebagai
berikut:
a. Faktor Eksternal
7) Sistem Pembelajaran di Sekolah
Instrument Tujuan dalam pembelajaran berbeda pada tingkatan
kelembagaan. Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan seperangkat
kelengkapan dalam berbagai bentuk dan jenisnya. Semua dapat
diperdayagunakan menurut fungsi masing-masing dalam kelengkapan
sekolah diantaranya adalah :
a) Kurikulum. Muatan kurikulum dapat mempengaruhi intensitas
dan frekuensi belajar anak didik.
b) Metode. metode atau cara belajar haruslah di dimaksimalkan
seefisien dan seefektif mungkin.
c) Program Pembelajaran. Program pendidikan disusun untuk
dijalankan demi kemajuan pendidikan.
d) Sarana dan fasilitas. Sarana mempunyai arti penting dalam
pendidikan. Gedung sekolah misalnya sebagai tempat yang
strategis bagi berlangsungnya kegiatan belajar mengajar di

sekolah.
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e) Relasi Guru dan Siswa. Usaha guru yang kurang mendekati
siswa dan kurang bijaksana tidak akan melihat bahwa di dalam
kelas ada grup yang saling bersaing secara tidak sehat.

f) Guru. Guru merupakan unsur manusiawi dalam pendidikan.
Kehadiran guru mutlak diperlukan didalamnya. Kalau hanya ada
anak didik, tetapi guru tidak ada, maka tidak akan terjadi kegiatan
belajar mengajar di sekolah.’® Guru memiliki andil yang sangat
besar terhadap keberhasilan pembelajaran di sekolah. Guru sangat
berperan dalam membantu perkembangan peserta didik untuk
mewujudkan tujuan hidupnya secara optimal. Minat, bakat,
kemampuan dan potensi-potensi yang dimiliki oleh peserta didik
tidak akan berkembang secara optimal tanpa bantuan guru.**
Lingkungan

Belajar pada keadaan udara yang segar akan lebih baik hasilnya

dari pada belajar dalam keadaan udara udara yang panas dan

pengap. Lingkungan sosial budaya diluar ternyata sisi kehidupan yang

mendatangkan problem tersendiri bagi kehidupan anak didik

disekolah.*?

19 syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta :Rineka Cipta 2008, Edisi ke-2),

h. 180-185

! Mulyasa, Menjadi Guru Profesional , (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), h. 35
12 syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar,( Jakarta:Rineka Cipta, 2008,) h. 176-

178
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b. Faktor Internal

1) Fisiologis. Kemampuan belajar seseorang pada umumnya
berpengaruh dengan kondisi fisiologis. Orang yang dalam keadaan
segar jasmaninya akan berlainan belajarnya dari orang yang dalam
keadaan kelelahan.

2) Kondisi Psikologis. Semua keadaan dan fungsi psikologis tentu
saja mempengaruhi belajar seseorang, itu berarti belajar bukanlah
berdiri sendiri.'®
Faktor-faktor rohaniah siswa yang pada umumnya dipandang lebih

esensial dan dapat berpengaruh pada proses dan hasil belajar adalah

sebagai berikut:
a) Intelegensi siswa. Intelegensi adalah suatu daya jiwa untuk
dapat menyesuaikan diri dengan cepat dan tepat di dalam situasi
yang baru.’*. Jadi, intelegensi sebenarnya bukan persoalan
kualitas otak saja, melainkan juga kualitas organ-organ tubuh
lainnya. Ini bermakna, semakin tinggi kemampuan intelegensi

seorang siswa maka semakin besar peluangnya meraih sukses.®

“Ibid h. 190

“ Abu Ahmadi, Drs. Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta
2004, ) h. 33

> Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan pendekatan baru, (Bandung
‘Rosdakarya,2007,) h. 134
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b) Bakat Siswa. Secara umum, bakat (aptitude) adalah
kemampuan potensial yang dimiliki seseorang untuk mencapai
keberhasilan pada masa yang akan datang.

c) Minat siswa. Minat berarti kecenderungan dan kegairahan yang
tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. Karena
pemusatan perhatian yang intensif terhadap materi itulah yang
memungkinkan siswa tadi untuk belajar lebih giat, dan akhirnya
mencapai prestasi yang diinginkan.®

d) Motivasi Siswa. Motivasi adalah syarat mutlak untuk belajar.
Disekolah sering terdapat anak malas, tidak menyenangkan, suka
membolos, dan sebagainya. Karena tujuan motivasi adalah untuk
menggerakkan atau memacu para siswanya agar timbul keinginan
dan kemauannya untuk meningkatkan prestasi belajarnya sehingga
tercapai tujuan pendidikan sesuai dengan yang diharapkan.*’

e) Kemampuan-kemampuan kognitif. Ranah kognitif merupakan
kemampuan yang selalu dituntut kepada anak didik untuk dikuasai.
Karena penguasaan kemampuan pada tingkatan ini menjadi dasar
bagi penguasaan ilmu pengetahuan . Mengingat adalah aktifitas

kognitif, dimana orang menyadari bahwa pengetahuannya berasal

**Ibid, h. 136
" M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan,( Jakarta: 1990, cet ke 5), h. 60
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dari masa lampau atau berdasarkan kesan-kesan yang diperoleh
dimasa yang lampau.*®

f) Sikap Siswa. Sikap siswa yang positif, terutama kepada guru dan
mata pelajaran yang guru sampaikan merupakan pertanda awal
yang baik bagi proses belajar siswa tersebut.

Hasil belajar seseorang tergantung dari seberapa jauh tujuan-tujuan
belajarnya itu tercapai. Karena itu perlu disusun dan ditelusuri keberhasilan
belajaranya, agar masing — masing individu dapat mengetahui keberhasilan
yang dicapai dalam belajarnya. Yang menjadi petunjuk bahwa suatu proses
belajar mengajar dianggap berhasil adalah hal — hal sebagai berikut:

a. Daya serap terhadap bahan pengajaran yang diajarkan mencapai

prestasi tinggi, baik secara individual maupun kelompok.

b. Perilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran atau
instruksional khusus maupun standar kompetensinya telah dicapai
oleh siswa, baik secara individual maupun kelompok.

Demikian, dua macam tolak ukur yang dapat digunakan sebagai

acuan dalam menentukan tingkat keberhasilan proses belajar mengajar.
Namun yang banyak dijadikan tolak ukur keberhasilan dari keduanya ialah

daya serap siswa terhadap pelajaran.*®

'® Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta; Rineka Cipta, 2008)h. 202-203
% Moh. Uzer Usman, Lilis Setiawati, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 1993,) h. 8
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D. Pengertian Strategi Pembelajaran Practice Rehearsal Pairs.

Latar belakang dari munculnya strategi practice rehearsal pairs (praktik
berpasangan) adalah berasal dari strategi pembelajaran active learning,
pembelajaran aktif berasal dari dua kata, active dan learning, kata active
artinya aktif dan learning artinya pembelajaran®. Hakekat proses belajar
bertitik tolak dari suatu konsep bahwa belajar merupakan perubahan
perbuatan melalui aktifitas, praktik, dan pengalaman dua factor utama yang
menentukan proses belajar adalah hereditas, dan lingkungan,*

Menurut Melvin L. Silberman, belajar bukan merupakan konsekuensi
otomatis dari penyempaian informasi ke kepala seorang peserta didik, belajar
membutuhkan keterlibatan mental dan tindakan belajar itu sendiri. Kejelasan
dan keragaan oleh mereka sendiri tidak akan menuju kea rah belajar yang
sebenarnya dan tahan lama. Pada saat kegiatan belajar aktif, peserta didik
mempelajari gagasan-gagasan memecahkan berbagai masalah, Belajar aktif
merupakan langkah cepat, menyenagkan, mendukung, dan menarik hati.?

Pembelajaran aktif adalah proses belajar yang membutuhkan
dinamika belajar bagi peserta didik, dinamika untuk mengartikulasikan dunia

idenya dan mengkontrotir ide itu dengan dunia realitas yang dihadapinya.?®

2% Sutrisno, Revolusi Pendidikan di Indonesia, (Yogyakarta: Ar-Rutt, 2005), h.32

2t Oemar Hamalik, Psikologi Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algesindo,
2004, h. 55

2 Melvin L.Silberman, Active Learning 101 Strategi Pembelajaran Aktif, (Yogyakarta:
Pustaka Insan Madani, 1996), h. 20

% Agus Suprijono, 100 Perative Learning Team & Aplikasi PAIKEM, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2009), h. 9
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Menurut Hisyam Zaini dkk mengemukakan bahwa, pembelajaran aktif adalah
suatu pembelajaran yang mengajak peserta didik untuk belajar secara aktif,
ketika peserta didik dengan aktif, berarti mereka mendominasi aktifitas
pembelajaran.

Dengan ini mereka secara aktif menggunakan otak, baik untuk
menemukan ide pokok dan materi yang dipelajari, memecahkan persoalan,
atau mengaplikasikan apa yang baru mereka pelajari ke dalam satu
persoalan yang adal dalam kehidupan nyata. Belajar aktif sangat diperlukan
oleh peserta didik untuk mendapatkan hasil belajar yang maksimum. Ketika
peserta didik pasif atau hanya meneria dan mengajar, adan kecenderungan
untuk cepat melupakan apa yang telah diberikan, factor yang menyeleraskan
informasi cepat dilupakan adalah factor kelemahan otak manusia itu sendiri,
oleh sebab itu dengan belajar aktif informasi yang baru didapat akan
disimpan dalam memori otak.?*

Pembelajaran aktif hanya bisa terjadi bila ada partisipasi aktif peserta
didik. Demikian dengan peran serta aktif peserta didika tidak akan terjadi
bilamana guru tidak aktif dan kreatif dalam melaksanakan pembelajaran, cara
untuk melakukan proses pembelajaran yag memicu dan melibatkan peran
serta aktif peserta didik dan mengalah ranah kognitif, afektif, psikomotorik

dan ranah imaniah-transendental. Proses pembelajaran aktif dalam

* Hisyam Zaini, dkk, Strategi Pembelajaran Aktif, (Yogyakarta: Pustaka Insan

Madani, 2008), h. 14
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memperoleh informasi, ketrampilan, dan sikap serta prilaku positif dan terpuiji
akan terjadi melalui suatu proses pencarian dari diri peserta didik.*

Cara lain mengaktifkan belajar siswa adalah dengan memberikan
berbagai pengalaman belajar bermakna yang bermanfaat bagi kehidupan
siswa dengan memberikan rangsangan tugas, tantangan, memcahkan
masalah, atau mengembangkan pembiasaan agar dalam dirinya tumbuh
kesadaran bahwa belajar menjadi kebutuhan hidupnya, alas an lain
mengaktifkan belajar siswa adalah setiap siswa perlu memperoleh pelayanan
bimbingan belajar yang berbeda pula sehingga seluruh siswa dapat
berkembang sesuai dengan tingkat kemampuannya.?®

Belajar aktif berlaku bagi siapa saja baik yang berpengalaman atau
pemula, yang mengajarkan inforamsi-informasi dan keterampilan teknis dan
non teknis, walaupun banyak strategi-strategi dan tips-tips yang diterapkan
kepada para pengajar pada berbagai tingkatan. Dalam bukunya Hisyam Zaini
yang berjudul strategi pembelajaran aktif menyatakan empat puluh empat
cara belajar aktif yang hampur dapat diterapkan untuk semua mata pelajaran
salah satunya adalah strategi pembalajaran practice rehearsal pairs (praktek

berpasangan).

% |smail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasisi PAIKEM, (Semarang:
Rasal Media Group, 2008), h.72

% Marno & M.Idris, Strategi & Metode Pengajaran, (Yogyakarta: Ar. Ruzz Media
Group, 2009), h.150
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Strategi practice rehearsal pairs (praktek berpasangan) adalah salah
satu strategi yang berasal dari active learning, yang menjelaskan bahwa
strategi ini adalah strategi yang digunakan untuk mempraktekkan suatu
ketrampilan atau prosedur dengan teman belajar dengan latihan praktek
berulang-ulang mengunakan informasi untuk mempelajarinya.?’

Strategi practice rehearsal pairs (praktek berpasangan) adalah
“merupakan proses penerapan strategi sederhana untuk mempraktekkan dan
mengulang ketrampilan atau prosedur dengan pasangan belajar, tujuanya
adalah memastikan bahwa kedua pasangan dapat memperagakan
keterampilan atau prosedur itu”.?® Karakteristik dari strategi pembalajaran
practice rehearsal pairs (praktek berpasangan) ini adalah

a. Menguasai materi yang akan didemonstrasikan

b. Masing-masing pasangan terdiri dari pengamat dan pendemonstrasi

c. Pengamat mengamati hasil dari prosedur atau keterampilan yang
dilakukan pendemonstrasi

d. Kedua pasangan bertukar peran

e. Prosedur dilakukan berulang-ulang

Adapun tujuan dan strategi practice rehearsal pairs (praktek

berpasangan) adalah untuk melibatkan peserta didik aktif sejak dimulainya

2 Http//. www.google rehearsal strategy.education.com
% Melvin L. Silberman, Active Learning 101 Cara Belajar Aktif (Bandung: Nusa
Media, 2006), h 02


http://www.google/
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pembelajaran, yakni untuk meyakinkan dan memastikan bahwa kedua
pasangan dapat memperagakan keterampilan atau prosedur, selain itu juga
dengan praktek berpasangan dapat meningkatkan keakraban dengan siswa
dan untuk memudahkan dalam mempelajari materi yang bersifat

psikomotor.?*

. Langkah-Langkah Pembelajaran Practice Rehearsal Pairs.
Strategi practice rehearsal pairs (praktek berpasangan) dalam
penerapannya mempunyai langkah-langkah atau prosedur, antara lain:
a. Guru memilih satu keterampilan yang akan dipelajari oleh peserta
didik.
b. Guru membentuk pasangan-pasangan dalam setiap pasangan buat
dua peran.
a. Penjelas atau pendemonstrasi
b. Pengecek atau pengamat
c. Setelah guru membentuk pasangan-pasangan, guru meminta kepada
penjelas atau demonstrator menjelaskan atau mendemontrasikan cara
megerjakan keterampilan yang telah ditentukan, pengecek/pengamat
bertugas mengamati dan menilai penjelasan atau demontrasi yang

dilakukan temannya.

? Mel. Silberman, 101 Cara Aktif Slswa Aktif, (bandung: Nusa Media & Nuansa,
2004), h. 81
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d. Guru meminta kedua pasangan untuk bertukar peran

e. Guru meminta siswa untuk melakukan keterampilan atau prosedur
tersebut dilakukan sampai selesai dan dapat dikuasai oleh peserta
didik.

f. Untuk menambah variasi guru yang dapat menambahkan dengan
membagi beberapa kelompok.*

Sementara menurut Hisyam Zaini beberapa langkah strategi strategi
Practice Rehearsal Pairs adalah sebagai berikut :

a. Pilih satu keterampilan yang akan dipelajari oleh peserta didik.

b. Bentuklah pasangan-pasangan. Dalam setiap pasangan buat dua
peran yaitu penjelas atau pendemonstrasi dan pengecek atau
pengamat.

c. Orang vyang bertugas sebagai penjelas atau demonstrator
menjelaskan atau mendemonstrasikan cara mengerjakan keterampilan
yang telah ditentukan. Pengecek atau pengamat bertugas mengamati
dan menilai penjelasan atau demonstrasi yang dilakukan temanya.

d. Pasangan bertukar peran. Demonstrator kedua diberi peran lain.

e. Proses diterukan sampai semua keterampilan atau prosedur dapat di

kuasai®l.

% Ibid
% Hisyam Zaini, Loc.Cit, h. 81
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F. Kelebihan dan Kekurangan

Strategi pembelajaran Practice Rehearsal Pairs. memiliki keunggulan
dan kelemahan dan dapat diuraikan sebagai berikut:

Dalam metode atau strategi pasti mempunyai kelebihan dan
kekurangan, seperti strategi practice rehearsal pairs (praktek berpasangan).
Strategi ini mempunyai kelebihan yaitu cocok jika diterapkan untuk materi-
materi yang bersifat psikomotorik atau materi-materi yang bersifat seperti
materi sholat, tetapi kelemahannya strategi ini tidak cocok digunakan pada
materi yang bersifat teoritis.*?

Dalam buku Cooperative learning praktek berpasangan mempunyai
kelebihan diantaranya adalah dapat meningkatkan partisipasi antar peserta
didik, interaksi lebih mudah dan lebih banyak kesempatan untuk konstruksi
masing-masing pasangan. Sedangkan kekurangannya adalah jika antara
pasangan tidak aktif maka akan sedikit ide yang muncul dan jika

pasangannya banyak maka akan membutuhkan waktu yang banyak.>

32 .
Ibid
% Anita Lie, Cooperative Learning, (Jakarta: PT. Grafindo, 2008), h. 46



